V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implikatur percakapan dalam proses
belajar-mengajar Bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 9 Bandarlampung,
ditemukan bahwa implikatur percakapan terjadi pada setiap tahapan pembelajaran,
baik awal, inti, maupun akhir pembelajaran. Tetapi implikatur percakapan lebih
cendrung terjadi pada tahap inti pembelajaran, yaitu diluar percakapan guru pada
saat menjelaskan materi pembelajaran. Bentuk verbal dalam berimplikatur yang
dituturkan oleh guru dan siswa kelas X SMA Negeri 9 Bandarlampung dalam
kegiatan belajar-mengajar Bahasa Indonesia adalah (1) tindak tutur langsung tidak
literal, (2) tindak tutur tidak langsung literal, dan (3) tindak tutur tidak langsung
tidak literal. Modus yang digunakan guru dan siswa dalam berimplikatur ialah
modus menyatakan fakta, modus bertanya, modus menyarankan, modus

mengancam, modus menyapa, modus menyatakan keluhan, dan modus‘“ngelulu”.

Berdasarkan berdasarkan KTSP, penelitian ini memiliki keterkaitan terhadap
pembelajaran di SMA, yaitu pada pembelajaran mengungkapkan gagasan.
Dengan mempelajari implikatur percakapan, siswa mampu mengungkapkan
gagasan, tanggapan, dan informasi dengan tuturan yang sopan dan juga santun.

Karena implikatur percakapan muncul untuk memenuhi prinsip kesopanan,
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sehingga percakapan yang terjadi antara penutur dengan mitra tutur dapat berjalan
dengan baik dan lancar serta tetap menjaga hubungan baik di antara kedua belah
pihak. Standar kompetensi dan kompetensi dasar tentang mengungkapkan gagasan

terdapat dalam silabus SMA dalam aspek berbicara.

Penelitian ini selesai dilaksanakan bebarengan dengan bergulirnya kurikulum
2013. Sehingga hasil penelitian ini pun dapat diimplikasikan pada kurikulum
tersebut. Kurikulum 2013 menekankan pentingnya keseimbangan kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berbahasa merupakan salah satu bagian
kompetensi sikap.  Tujuan akhir pembelajaran Bahasa Indonesia ialah
terbentuknya sikap kesantunan dan kejelian berbahasa. Kesantunan berbahasa

dapat diwujudkan dengan penggunaan implikatur percakapan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bagian
terdahulu, dapat penulis sarankan hal-hal sebagai berikut.

- Bagi guru dan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) perlu menciptakan
komunikasi yang efektif dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan.
Komunikasi yang efekif dapat diciptakan dengan dukungan dari kedua
belah pihak antara penutur dan mitra tutur, sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam memahami tuturan serta tetap menjaga hubungan sosial kedua belah

pihak.
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Bagi peneliti yang berminat di bidang kajian yang sama hendaknya
mencoba mengkaji tuturan implikatur dengan menggunakan subjek
penelitian yang lain seperti di perpustakaan sekolah, di ruang guru atau

implikatur percakapan yang ada di kantin sekolah.



